THE LEVEL OF TEEN SOCIAL SELF CONCEPT AND THE IMPLICATION IN GUIDANCE AND COUNSELING
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Abstrak: Teenager consider themselves based on the perception others and one of the element which affecting the maturation in self concept is how the assessment and social environment revenue toward it self .This study purpose to describe the self concept of teens and the implications in guidance and counseling .The research type descriptive quantitative methods. The Research was done to teenagers of simple  orphanage in  bengkulu with a population about 103 teenagers .The total of the  research about 82 survey youth to the sample used purposive sampling techniqul  instrument was used  the closed of  scale likert model  with validity 0.873 , reliability ( 0,931 self concept ) .The findings of this research shows that: ( 1 ) self concept as of teens tend to be low category. (2)  implications finding for service counseling guidance the basic of arranging the guidance counseling program service which can formed  and improved the self concept of teens positively.
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Pendahuluan 

Remaja adalah pribadi yang sedang berkembang menuju kematangan diri. Untuk itu remaja ditutut mampu menjalani tugas perkembangannya yaitu salah satunya mampu mengembangkan konsep diri kearah yang positif.
Menurut Burns (1993: 72) konsep diri merupakan salah satu unsur dalam kepribadian yang menerangkan prilaku. Sedangkan menurut Epstein (1973: 174) mengemukakan bahwa konsep diri sebagai pendapat atau perasaan atau gambaran seseorang tentang dirinya sendiri baik menyangkut fisik maupun psikis (sosial, emosi, moral dan kognitif). Jika remaja panti asuhan yang memiliki pandangan bahwa ia cenderung kurang beruntung dan label yang diperolehnya dari lingkungan, itu akan disikapi negatif akan memunculkan konsep diri negatif karena seorang remaja cenderung melihat dirinya seperti yang dilihat dan dikatakan atau diharapkan oleh orang lain. 
Untuk itu, remaja perlu membekali diri dengan pandangan yang benar tentang konsep drinya. Karena jika tidak kondisi ini cenderung membentuk konsep diri yang negatif, orang  yang memiliki konsep diri yang negatif biasanya sulit membuka diri dan berbicara dengan orang lain, sulit mengakui kesalahan, sulit menerima kritikan dari orang lain, sulit mengemukakan gagasan atau ide, merasa tidak aman dan merasa tak berharga dimata orang lain serta kehilangan kepercayaan diri. 
Berdasarkan data yang diperoleh di Panti Asuhan yaitu masih terdapat beberapa orang anak panti  menyendiri jauh dari teman-teman, melakukan semua kegiatan sendiri, anak lebih terlihat sungkan dalam meminta bantuan orang lain, kurang bergaul, sangat pemalu dan pendiam, apalagi terhadap orang-orang yang baru ditemuinya dan kurang ramah dibandingkan teman yang lainnya, bahkan terlihat gugup ketika disapa. 
Serta label yang diperolah dari lingkungannya sebagai anak yang dikasihani. Label yang muncul secara internal dan juga didukung oleh pandangan lingkungan sosialnya sehingga remaja panti asuhan harus tarik ulur dalam menilai dirinya sendiri (Rola, 2006: 3). 
Dengan demikian menyebabkan anak panti cenderung menarik diri dari lingkungan, lebih banyak menyendiri diam dan kurang adanya respon terhadap orang lain, sulit untuk beradaptasi langsung, dan tidak mampu bersikap asertif. 
Oleh karena itu masalah-masalah tersebut harus segera diatasi yakni dengan membentuk konsep diri  yang positif. Dalam kondisi seperti ini lah pelayanan konseling berperan dalam membentuk konsep diri remaja panti asuhan. Konselor dapat bekerja sama dengan pihak panti untuk mendukung terwujudnya tujuan yang diharapkan yaitu remaja yang memiliki konsep diri yang positif. melalui pelayanan konseling yang terprogram dengan baik.
Tujuan pelayanan konseling adalah membentuk pribadi mandiri dan berkembang secara optimal serta mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Dengan melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung. Maka dari itu pelayanan konseling harus adanya kerja sama antara pembina panti asuhan agar terciptanya visi dan misi yang sama untuk terbentuknya konsep diri yang positif dalam diri anak.
Masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah  Bagaimanakah konsep diri anak remaja Panti Asuhan? 2) Bagaimanakah implikasi konsep diri dalam program pelayanan bimbingan dan  konseling?. Sedangkan tujuan dalam yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan konsep diri anak remaja Panti Asuhan. 2) Mengungkapkan implikasi konsep diri dalam program pelayanan bimbingan dan  konseling. 
Dari hasil penelitian ini diharapkan konselor bisa menjadikan program bimbingan konseling ini sebagai rujukan dalam pengembangan konsep diri remaja panti asuhan.sehingga mampu berinterksi dengna baik. Di samping itu juga bagi pimpinan panti asuhan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam penyediaan sarana pendukung bagi pelaksanaan bimbingan dan konseling di panti asuhan.

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan. analisis deskriptif, diharapkan penelitian ini dapat mengungkapkan secara mendalam konsep diri 
 Populasi dalam penelitian ini adalah remaja panti asuhan di Kota Bengkulu yang berjumlah 103 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni teknik pemilihan sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana konsep diri dan kemampuan komunikasi remaja panti asuhan dengan rentangan (usia 12/13 tahun sampai denga usia 17/18 tahun) untuk remaja awal, sehingga diperoleh jumlah sampel 82 orang remaja panti asuhan. Istrumen yang digunakan untuk mengukur konsep diri remaja adalah angket dengan model skala likert. Mengacu pada jenis data penelitian kuantitatif, sehingga analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif.

HASIL 

Hasil penelitian ini akan disajikan menjadi beberapa bagian sehingga akan mudah memahami hasil penelitian yang telah diperoleh. Data penelitian yang akan dideskripsikan meliputi data konsep diri. 
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Berikut pemaparan data penelitian untuk setiap variabelnya.



		    Tabel 1. Distribusi frekuensi dan Kategori Pencapaian Skor Konsep Diri Remaja (n = 82)
	Klasifikasi
	Kategori
	Frekuensi
	
Persentase

	Rata-rata
	Ket


	˃ 153
	Sangat tinggi
	1
	1,21%
	111%
	
Rendah (R)

	135-152
	Tinggi
	8
	9,75%
	
	

	117-134
	Sedang
	23
	28,04%
	
	

	99-116
	Rendah
	31
	37,80%
	
	

	≤ 98
	Sangat rendah
	19
	23,17%
	
	

	Jumlah
	82
	100
	
	




	
Berdasarkan tabel 1,  terlihat bahwa dari jumlah keseluruhan sampel yang berjumlah 82 remaja, sebagian besar konsep diri sosial remaja berada pada kategori cenderung rendah (R) pada rata-rata (111) dengan jumlah frekuensi 34 remaja dengan besaran persentase 37,80% Dengan demikian disimpulkan bahwa sebagian besar konsep diri sosial remaja panti asuhan di Kota Bengkulu berada pada kategori rendah..
Sedangkan untuk mengetahui gambaran  perolehan skor konsep diri remaja,   berikut ditampilkan secara rinci deskripsi dari konsep diri remaja berdasarkan indikator konsep diri dapat dilihat padat Tabel 2. 






              
  Tabel 2. Deskripsi Rata-rata (Mean) Perolehan Skor Konsep Diri berdasarkan Indikator
	Sub variabel
	Indikator
	Skor
	ket

	
	
	Ideal
	Ter-
tinggi
	Ter-
rendah
	Total
	Rata-rata
	Sd
	

	Konsep diri sosial
	Ramah (6)
	30
	29
	10
	1474
	17
	4,04
	R 

	
	Supel (11)
	55
	46
	15
	2336
	28
	5,99
	R 

	
	Perasaaan berharga dimata orang lain (24)
	120
	98
	35
	5159
	62,9
	12,1
	S

	Keseluruhan (40)
	200
	174
	81
	9161
	111
	17,2
	R



             Catatan: 
		Ket	= Keterangan 
		Sd 	= Standar Deviasi 
		S 	= Sedang
		R	= Rendah 



Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa untuk konsep diri rata-rata berada pada kategori cenderung rendah (R) dengan keseluruhan skor tertinggi yang dicapai sebesar 174 dari skor ideal yaitu 200. Skor terendah keseluruhan adalah 81, skor total mencapai 9161 dengan rata-rata pencapain skor 111 dan standar deviasi berada pada nilai 17,2 sehingga dapat diinterprestasikan dalam kategori  rendah (R).  
Namun terdapat satu indikator yang berada pada kategori sedang yaitu indikator perasaan berharga dimata orang lain dengan skor ideal 120, skor tertinggi 98, skor terendah 35, skor total 5159, rata-rata pencapain skor responden sebesar 62,9 dan standar deviasi berada pada nilai 12,1.

PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukan konsep diri berada  pada kategori rendah. Setelah melakukan perhitungan dan analisis terhadap data konsep diri, diperoleh skor rata-rata konsep diri 111 dengan besaran persentase responden sebesar 41,46%. 
Hurlock (1980) melihat konsep diri sebagai faktor penting dalam berinteraksi dengan orang lain. Ahli ini menyatakan bahwa konsep diri sebagai inti kepribadian, merupakan aspek penting terhadap mudah tidaknya berhubungan dengan orang lain. Interaksi positif remaja dengan lingkungannya melalui komunikasi, menunjukkan kemampuan komunikasi interpersonal yang baik. 
Apa lagi remaja diusia sangat mudah dan masa peralihan masih mencari jati diri  dan mempertayakan siapa dirinya cepat terpengaruh pada pandangan sosial, beranggapan setiap penilain orang lain terhadap dirinya itu lah dirinya dan mudah mengambil kesimpulan. 
Remaja panti asuhan beranggapan bahwa lingkungannya kurang mendukung dalam pembentukan konsep dirinya yang positif, karena  dari hasil penelitian lebih menunjukan pada konsep diri yang rendah, yang mana remaja selalu beranggapan orang lain tidak bisa menerima akan kondisinya  sehingga menanamkan gambaran akan diri yang kurang ramah, rendah diri, tidak yakin pada kemampuan diri sendiri. Hal ini akibat dari penilai lingkungan yang kurang baik terhadap diri remaja. 
Senada dengan itu menurut Rakhmat (2007: 46) bahwa persepsi atau pandangan seseorang tentang sejauh mana lingkungan memuaskan atau mengecewakan seseorang akan mempengaruhi perilaku di dalam lingkungan itu. 
Seorang remaja bukan sekedar mempertayakan siapa dirinya, tapi bagaimana dan dalam konteks apa atau dalam kelompok apa  dia bisa menjadi bermakna dan dimaknakan (Agustiani, 2006: 33). Dengan kata lain, identitas seseorang tergantung pula pada pada bagimana orang lain mempertimbangkan kehadirannya. Karena bisa lebih dipahami mengapa keinginan untuk diakui, keinginan untuk menegaskan kemadiran menjadi hal yang sangat penting bagi remaja. Terutama pada gambaran konsep diri yang positif. 
Jelas yang dikatakan Taylor dalam Agustiani (2006: 143) bahwa konsep diri individu sepenuhnya didasari oleh persepsi tentang diri sendiri, kemudian dengan bertambahnya usia pandangan tentang diri ini menjadi lebih banyak didasari oleh nilai-nilai yang diperoleh dari interaksi dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Sehingga secara umum remaja di Panti Asuhan Kota Bengkulu dapat dikatakan cenderung memiliki gambaran konsep diri yang rendah, seperti yang telah dipaparkan diatas hal ini akan membentuk  dirinya (anak asuh) menjadi orang yang tidak mampu bergaul tidak bersikap ramah, dan merasa tidak berharga dimata orang lain sehingga membentuk menjadi pribadi yang rendah diri, pendiam dan tidak percaya diri. hal ini pun senada dengan pendapat Senjaya (2002: 20) bahwa karakteristik sosial menunjukan sifat-sifat seseorang dalam berhubungan dengan orang lain. Antara lain, ramah atau ketus, ekstrovert atau introvert, pandai bicara atau pendiam, penuh perhatian atau tidak peduli dan sebagainya. 
Untuk mampu keluar dari berbagai permasalahan tersebut, maka remaja membutuhkan suatu wadah yang dapat mengentaskan dan menciptakan kehidupan yang lebih efektif. 
Melalui pelayanan konseling yang harus disediakan di panti asuhan tempat mereka tinggal. Sehingga remaja panti asuhan mampu membentuk konsep diri positif. 
Berdasarkan temuan penelitian, maka implikasi untuk pelayanan Bimbingan dan Konseling, yaitu melakukan upaya agar remaja (anak asuh) memiliki penilain dan penghargaan yang positif terhadap lingkungan sosialnya, mengingat pengaruhnya terhadap gambaran diri (konsep diri) yang positif atau negatif seseorang. Hal ini merupakan bagian dari tugas Konselor untuk dapat memberikan layanan yang tepat terhadap remaja tersebut, seperti memberikan layanan bimbingan kelompok dan Informasi tentang memahami akan diri terutama pada aspek sosial. Disamping itu layanan tersebut juga diberikan kepada remaja yang memiliki konsep diri yang tinggi, sebagai fungsi pemeliharaan dan pengembangan diri.  


Penutup 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan penelitian dan juga telah melakukan pembahasan terhadap temuan-temuan penelitian,  maka dapat dirumuskan kesimpulan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Konsep diri remaja panti asuhan di Kota Bengkulu, berdasarkan temuan penelitian dengan skor rata-rata cenderung tergolong pada kategori rendah, artinya sebagian dari remaja panti asuhan belum memiliki konsep diri yang baik.
2. Implikasi temuan terhadap layanan bimbingan konseling adalah pentingnya penyusunan program pelayanan yang dapat membentuk dan meningkatkan konsep diri remaja panti kearah yang lebih positif terhadap dirinya.

B. Implikasi
Hasil penelitian menunjukan secara keseluruhan konsep diri remaja panti asuhan berada dalam kategori rendah (R). Hal ini dapat dipahami bahwa remaja masih belum mampu memandang dan menilai dirinya kearah yang positif. Karena remaja menilai dirinya berdasarkan pandangan orang lain dan salah satu unsur yang mempengaruhi pematangan konsep diri adalah bagaimana penilaian dan penerimaan lingkungan sosial terhadap diri. 
Hasil ini kiranya dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi konselor dan personil panti asuhan lainnya dalam membentuk dan meningkatkan konsep diri remaja yang tinggal di panti asuhan, sehingga dapat memberikan pelayanan yang tepat untuk diberikan kepada remaja panti asuhan dengan memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri remaja.
Pelaksanaan bimbingan dan konseling dapat lebih diintensifkan dan diutamakan baik dalam bentuk orientasi dan sosialisasi maupun implementasi kedalam bentuk program di panti asuhan. Oleh karena itu dibutuhkan peran aktif dari kepala panti asuhan, konselor, pengasuh, serta remaja panti asuhan. 
Temuan ini dapat menjadi masukan bagi semua pihak yang terlibat dalam pengasuhan remaja yang tinggal di panti asuhan, sehingga konsep diri remaja yang tinggal di panti asuhan meningkat ke arah yang lebih positif.  
Pada akhirnya diharapkan dengan memiliki konsep diri yang positif, remaja yang tinggal di panti asuhan dapat lebih menghargai dirinya, mampu memahami diri dan lingkungannya serta dapat mengaktualisasikan dirinya. 
[bookmark: _Toc363285713]
C. Saran
		Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi remaja (anak asuh)
	Diharapkan untuk aktif mengikuti pelayanan bimbingan konseling sehingga remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki  konsep diri dan kemampuan komunikasi interpersonal yang positif dan pada akhirnya bisa mengaktualisasikan dirinya, baik itu di dalam panti asuhan maupun di luar panti asuhan.

2.  Bagi Kepala Panti Asuhan 
   Diharapkan untuk menyediaan sarana pendukung bagi pelaksanaan bimbingan dan konseling di panti asuhan dan dapat bekerjasama dengan guru BK/konselor dalam membantu remaja (anak Asuh) dalam meningkatkan konsep diri dan kemampuan komunikasi interpersonal mereka, sehingga remaja (anak asuh) dapat lebih menghargai dirinya, mampu berkomunikasi dengan baik dan bisa mengaktualisasikan dirinya, baik itu di dalam dan di luar panti asuhan.

3.  Bagi Konselor
a.   Disarankan untuk meningkatkan pelaksananaan program pelayanan bimbingan konseling, bukan hanya di dalam sekolah saja, tetapi juga di luar sekolah terutama ( panti asuhan).
b.  Pelayanan bimbingan konseling akan  terlaksana  secara intensif, terprogram secara terpadu dengan program yang ada di panti asuhan. 

4. Bagi Peneliti lainnya
		Perlu dilakukan penelitan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga dapat memperdalam, memperjelas dan memberikan temuan yang terbaru terkait dengan konsep diri  remaja yang tinggal di panti asuhan.
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